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Kasus Arterta Dahlan Harus Berakhir di MKD

MAHKAMAH Keharmatan Dewan (MK
seharusnya hekerja menindaklanjurl
pelermik pernyataan anggota PR Arteria
[ahlan, Pasalrya, pernyataznnya terkait
dengan bahasa Sunda mendapar prates
Ketas darn masyarakat,

“Kalau MR benar-benar herperag
sebagal penjaga murgah, pernvaiat
pang menylngrung rakyat darl anggota
(PR sudah harus dijanikan alasan untik
memberisan hukuman setimpal,” kita
peneliti Forum Masyarakal Peduli Barle-
men Indorests (Formappi) Lucius Karus,
Sabilu (2210,

Lugius mengiku heran dengan kader
PDI Perjuangan ity yang menyampai-
kan pernyataan tersebut sebal dapat
MEnyingeune perasaan masvacakat, Oi
sisi lain, searang anggota dewan dipilih
rakyat seharusoya mambela kepentingan
masyarakat katimbang mangeluarkan
pernyataan konfroversh “Wakil rakyar,
Vi, Mest Bersuara 1entang sesuatu yang
diinginkan rakyat,” ungkap dia.

Menuruinya, seharusnya legitimasi
SeOrang angeets DFR berakhir karena tin

"Anggota dewan

terdiri atas berbagai
macam daerah. Mereka
tentunya membawa
kearifan lokal daerah
masing-masing.’

ik by mepdapat protes daci g
syarakit. Hanve, Lk tersedia instrumen
mermungkinkamsrkyal mencabut mandait
anggotit PR vang kebilangan legitimasi
karena pernyataan atau sikapnya,

“halan wakil rakyat menyampaikan
sudra sendiri Bahkan cenderung menge-
ek rakyat yang diwakili ya, hanzsnya sih
enzgak ada legitimas lagi bagisi angeota
[¥PR untuk mamerankan dirinya sabagai
wakil rakyat,” ujar dia.

Wakil Ketua DPR Lodewijk T Paulus
Meminta anggota dewan mengharmari
kearifan lokal. Hal it disampaikan
agar polemik vang tenyinggung bahasa

sunda fak terulang. “Saling mengharga,
setiapwilayah punya kearifan lokal, mar:
kita zaling mengharmaty, saling menjaga,
saling mengetahui, sehingea tidak tarjadi
kecaduhan-kegaduhan.”

Sekjen Partan Golkar i menyampai
kan anggota dewan terdinl atas herba
gat macam daerah, Mereka teptunya
tignbawa keatifan lokal daerah masing
fasug, Dia mencontolkan Wakil Ketua
Romisi IV DPR Dedi Mulyadi Eks Bupati
Purwikiarta il lak jacang berpenampil
i khats Sundi dalim setiap kegiatan di
paclemen,

"Styleorang libat Pak Decs, ob ini orang
labar, atau mungkin teman-teman kita
kit Tuga dari Papua yang membawa tas,"
unekap dia,

Tak hanya penampilan, tak jarang juga
angaata dewan menvampaikan bahasa
daerah dalam setiap kesempatan. Hal
itw dianggap sehagai simbol daerah pe-
milihan mereka. “Ada bahasa-hahasa,
apalagi bahasa-bahasa yang menjadi cir:
khas sehagai panghormatan,” ujar dia.
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